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ABSTRACT 
 Human life is crowded and busy often make a person forget the health and forget to pay 
attention to the nutrients in the food consumed . While in a healthy body can be judged from the 
meet nutrient needs. It can simply be described the sense of nutritional intake is all the body needs 
to be healthy , which is obtained from the nutritional intake of foods containing carbohydrates , 
protein , fat , vitamins and nutritional mineral.Pemenuhan balanced according to the condition of 
the body in order to meet health standards sometimes be an obstacle to set nutrition impartial. 
Therefore, this system created in order to help some parties such as nutritionists hospital, the 
governing party of nutrition of the patient, and so by applying fuzzy logic ( FL ) that helps provide 
provisions necessary criteria to identify the age , height , and weight body. By doing the calorie 
calculation method of fuzzy logic ( FL ) is expected to produce the right decisions about nutrition 
intake for the patient . 
 
Keywords : Fuzzy Logic To determine the Nutritional Status 
 
ABSTRAK 
Kehidupan manusia  yang padat dan sibuk sering membuat seseorang lupa akan kesehatan 
dan lupa memperhatikan kandungan gizi dalam  makanan yang dikonsumsi. Sedangkan dalam tubuh 
yang sehat dapat dinilai dari terpenuhinya kebutuhan gizi. Secara sederhana dapat dijelaskan 
pengertian gizi adalah segala asupan yang diperlukan tubuh menjadi sehat, di mana gizi diperoleh 
dari asupan makanan yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 
mineral.Pemenuhan gizi seimbang yang  sesuai dengan kondisi tubuh guna memenuhi standar 
kesehatan terkadang menjadi kendala dalam mengatur pemenuhan gizi yang berimbang. Oleh sebab 
itu sistem ini dibuat agar dapat membantu beberapa pihak seperti ahli gizi rumah sakit, pihak yang 
mengatur gizi pasien, dan lain sebagainya dengan menerapkan metode fuzzy logic (FL) yang 
membantu memberikan ketetapan kriteria yang dibutuhkan dengan identifikasi umur, tinggi badan, 
dan berat badan. Dengan dilakukannya perhitungan kalori dengan metode fuzzy logic (FL)  
diharapkan dapat menghasilkan keputusan yang tepat tentang asupan gizi bagi pasien. 
 




Teknologi sistem fuzzy telah 
berkembang cukup jauh, dan banyak 
memberikan manfaat untuk menentukan 
keputusan yang pernah ada. Logika fuzzy 
digunakan untuk menerjemahkan suatu 
besaran yang diekspresikan menggunakan 
bahasa (linguistic), misalkan penilaian 
perilaku siswa di sekolah yang 
diekspresikan dengan cukup, baik, amat 
baik. Dan logika fuzzy juga digunakan 
dalam menentukan rata-rata jumlah 
produk yang dihasilkan untuk kondisi 
suhu, kebisingan dan pencahayaan 
tertentu.  
Logika fuzzy merupakan suatu 
cara untuk memetakan suatu ruang input 
ke dalam suatu ruang output. Namun 
menurut prof. Lotfi A. Zadeh penemu 
logika fuzzy th 1960 an menyatakan 
hampir pada semua kasus kita dapat 
menghasilkan suatu produk tanpa 
menggunakan logika fuzzy, namun 
mengunakan fuzzy akan lebih cepat dan 
mudah. Jadi  Fuzzy Inference System 
(FIS) adalah suatu kerangka 
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komputerisasi yang didasarkan pada teori 
himpunan fuzzy yang membantu dalam 
pengambilan keputusan dengan cepat dan 
mudah.  Fuzzy inference system (FIS) 
dapat dilakukan dengan tiga metode, yaitu 
dengan metode Mamdani, metode Sugeno 
dan metode Tsukamoto (Kusumadewi dan 
Purnomo, 2004). Metode Mamdani lebih 
sering digunakan karena dapat 
mendeskripsikan pendapat pakar secara 
lebih "human-manner" daripada metode 
yang lain.  
Pemenuhan gizi seimbang yang  
sesuai dengan kondisi tubuh guna 
memenuhi standar kesehatan terkadang 
menjadi kendala dalam mengatur 
pemenuhan gizi yang berimbang. Oleh 
sebab itu sistem ini dibuat agar dapat 
membantu beberapa pihak seperti ahli gizi 
rumah sakit, pihak yang mengatur gizi 
pasien, dan lain sebagainya dengan 
menerapkan metode fuzzy logic (FL) yang 
membantu memberikan ketetapan kriteria 
yang dibutuhkan dengan identifikasi 
umur, tinggi badan, dan berat badan. 
Dengan dilakukannya perhitungan kalori 
dengan metode fuzzy logic (FL)  
diharapkan dapat menghasilkan keputusan 
yang tepat tentang asupan gizi bagi 
pasien. Berdasarkan uraian diatas untuk 
itu saya tertarik untuk menulis apa yang 
menjadi permasalahan bagi Rs. Indragiri 
yang hasilnya akan dituangkan dalam 
bentuk penelitian ini. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada tahapan ini akan dijelaskan 
tentang metode-metode yang digunakan 
dalam melakukan eksperimen untuk 
menyelesaikan masalah. Dari awal 
mengidentifikasi masalah agar diketahui 
masalah-masalah apa saja yang terdapat 
pada objek penelitian, memberikan 
batasan permasalahan,  mengumpulkan 
data, sampai tahap pengujian sistem.  
Dalam tahap pengumpulan data dilakukan 
beberapa cara yaitu : 
1. Pengamatan langsung (Observasi) 
Teknik dilakukan untuk mengetahui 
langsung system yang sedang berjalan 
dan untuk memperoleh data-data yang 
berhubungan dengan penelitian.  
 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara dilakukan dengan pihak yang 
terkait agar bisa melengkapi dan 
memperjelas data-data dari hasil 
pengamatan langsung yang dilakukan 
guna mendapatkan informasi yang tepat, 
jelas, dan akurat. 
 
ANALISA DAN PENGOLAHAN 
DATA 
Dalam melakukan pengolahan data, 
data akan dikelompokkan ke dalam 
beberapa kelompok. Di mana data 
tersebut dikelompokkan berdasarkan 
batasan yang telah diberikan dari 
sumbernya. Dalam logika konvensional, 
nilai kebenaran data mempunyai kondisi 
yang selalu benar dan salah. Sedangkan 
dalam logika nyata ada suatu kondisi di 
mana kondisi tersebut berada di luar 
model matematis yang dalam kehidupan 
nyata itu merupakan hal yang tak 
mungkin. Fuzzy logic menawarkan suatu 
logika yang dapat mewakili keadaan 
dunia nyata. Dalam logika samar suatu 
kondisi tersebut dapat dinyatakan 
sebagian benar dan sebagian salah. 
 Dalam menentukan status gizi 
ada beberapa data yang diperlukan. 
Seperti: umur, tinggi badan dan berat 
badan. Dari beberapa data yang telah 
dikumpulkan tersebut akan dilakukan 
analisa sehingga data tersebut akan 
dikelompokkan menjadi kelompok 
himpunan fuzzy yang bisa diolah dengan 
merancang rule-rule menggunakan 
system fuzzy mamdani. 
 Berikut adalah beberapa data gizi 
yang diperoleh dari rumah sakit Indrasari- 
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 Tabel  Data Gizi Pasien Rumah Sakit Indrasari – Indragiri Hulu, Riau 
 
Pengolahan Data dan Analisa Fuzzy 
Pada tahap ini diawali dengan 
menetapkan variabel-variabel input yang 
akan digunakan untuk menentukan status 
gizi yang kemudian akan dilakukan 
pembentukan himpunan fuzzy mamdani 
sampai menghasilkan output yang 
diinginkan. Seperti yang digambarkan 





FUZZY MAMDANI STATUS GIZI
 
           Gambar  Analisa Fuzzy Mamdani 
Fuzzyfication 
Ada 3 variabel utama untuk input 
dan 1 variabel output yang digunakan 
untuk menentukan status gizi. Umur 
sebagai input 1, berat badan sebagai input 
2, dan tinggi badan sebagai input 3.  
Sedangkan IMT atau status gizi sebagai 









BB (Kg) TB (cm) IMT 
(Status 
Gizi) 
1 Elsa Amelia Deswita P 18 50 148 22,82 
2 Nova eldes mutiara P 18 40 143 19,56 
3 Yelvi pratiwi P 20 42 157 17,03 
4 Rian kusmanrianto L 27 42 158 16,82 
5 Riski fitra ramadhan L 22 47 157 19,06 
6 Riska siregar P 19 52 157 21,09 
7 Roni pascall L 16 46 157 18,25 
8 Ramon hendriansyah L 15 50 156 20,54 
9 Theo  L 13 68 155 27,08 
10 Sofia winita P 18 56 157 22,71 
11 Merita wulansari K P 17 45 155 18,73 
12 Yendri yuanfaisa P 21 48 157 19,47 
13 Novia P 24 50 157 20,28 
14 Rudi syaripudra L 15 85 160 33,20 
15 Gianda rifalri L 12 37 150 16,44 
16 Agus L 26 35 145 16,64 
17 Hendra setiawan L 28 37 140 18,87 
18 Nurdzakiah P 23 40 157 16,22 
19 M. alrinanda  L 14 50 155 20,81 
20 Gita cahyani P 31 50 148 22,82 
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Tabel Semesta Pembicaraan 
Fungsi Nama Variabel Semesta Pembicaraan 
Input 
Umur [10 – 35] 
Berat Badan [30 – 85] 
Tinggi Badan [140– 175] 
Output Status Gizi (IMT)  [14– 40] 
 
Analisa untuk Variabel Input Umur 
 Varibel input umur mempunyai 
nilai rata-rata yang dapat dinyatakan 
dengan kondisi remaja, dewasa, dan tua. 
Di mana masing-masing kondisi tersebut 
mempunyai rentang nilai yang telah 
ditentukan dari pihak Rumah Sakit. 
Rentang nilai yang telah ditetapkan 
tersebut dari nilai terendah 10 tahun 
sampai nilai tertinggi 35 tahun. 
Himpunan fuzzy untuk input 1 akan 
diperlihatkan pada tabel berikut : 
 
Tabel  Himpunan Fuzzy Umur  untuk Input 1 





Trapmf Remaja [10 – 18] 
Trimf Dewasa [15 – 23]          
Trapmf Tua [18 – 35] 
 
 Diagram membership function untuk input Umur dapat dilihat pada gambar sebagai 
berikut: 
 
Gambar  Membership Function untuk Variabel Umur 
 
Himpunan fuzzy rendah (remaja) 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan bahu kiri. Di mana 
keanggotaan himpunan tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
 1 ; 10 ≤ x ≤ 15 
 
µr (remaja) =            18 – x; 15 < x < 18      
3                    
0 ; x ≥ 18      
 Himpunan fuzzy sedang (dewasa) 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan semakin tinggi. Di mana 
keanggotaan himpunan tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
  x-15 ; 15 < x ≤ 18      
   3 
µr (dewasa) =            23 – x;  18 ≤ x ≤ 23      
5                   
 0     ; x ≤ 15 atau x  ≥ 23
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 Himpunan fuzzy tinggi (tua) 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan bahu kanan. Di mana 
keanggotaan himpunan tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
 0 ; x ≤ 18 
 
µr (tua) =            x - 18;  18 < x < 23      
5                    
1 ;   23 ≤ x ≤ 35 
1. Analisa untuk Variabel Input Berat 
Badan 
 Varibel input Berat Badan 
mempunyai nilai rata-rata, di mana nilai 
tersebut dapat menyatakan  kondisi  
ringan, normal, dan berat. Di mana 
masing-masing kondisi tersebut 
mempunyai rentang nilai yang telah 
ditentukan dari pihak Rumah Sakit. 
Rentang nilai yang telah ditetapkan 
tersebut dari nilai terendah 30 kg sampai 
nilai tertinggi 85 kg. Himpunan fuzz untuk 
input 2 akan diperlihatkan pada  tabel  
berikut :
Tabel  Himpunan Fuzzy Berat Badan  untuk Input 2 
Variabel  Model MF Variabel   Himpunan 
fuzzy 
Domain 
Berat Badan Trapmf Ringan [30 – 45] 
Trimf Normal [43 – 58]          
Trapmf Berat [56 – 85] 
 Diagram membership function  untuk input Berat Badan dapat dilihat pada gambar 
sebagai berikut: 
 
            Gambar  Membership Function untuk Variabel Berat Badan 
 Himpunan fuzzy rendah (ringan) 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan bahu kiri. Di mana 
keanggotaan himpunan tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
 
 1 ; 30 ≤ x ≤ 40 
 
µr (ringan) =            45 – x; 40 < x < 45      
5                    
0      ; x ≥ 45  
 Himpunan fuzzy sedang (normal) 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan semakin tinggi. Di mana 
keanggotaan himpunan tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
 
 
  x- 43 ; 43 < x ≤ 53      
      10 
µr (normal) =            58– x;  53 ≤ x ≤ 58     
5                  
                  0     ;    x ≤ 43 atau  x ≥ 58
      
 Himpunan fuzzy berat 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan bahu kanan. Di mana 
keanggotaan himpunan tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
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 0 ; x ≤  56 
 
µr (berat) =            x -56 ;  56 < x < 60      
5                    
1   ;   60 ≤ x ≤ 85 
2. Analisa untuk Variabel Input Tinggi 
Badan 
 Varibel input Tinggi Badan 
mempunyai nilai rata-rata, di mana nilai 
tersebut dapat menyatakan  kondisi  
rendah, sedang, dan tinggi. Di mana 
masing-masing kondisi tersebut 
mempunyai rentang nilai yang telah 
ditentukan pihak ahli gizi dari Rumah 
Sakit. Rentang nilai yang telah ditetapkan 
tersebut dari nilai terendah 140 cm sampai 
nilai tertinggi  175 cm. Himpunan fuzzy 
untuk input 3 akan diperlihatkan pada   
tabel  berikut :
Tabel  Himpunan Fuzzy Tinggi Badan  untuk Input 3 
Variabel  Model MF Variabel   Himpunan 
fuzzy 
Domain 
Tinggi Badan Trapmf Rendah [140 – 150] 
Trimf Sedang [148 – 160]          
Trapmf Tinggi [158 – 175] 
 
 Diagram membership function  untuk input Tinggi Badan dapat dilihat pada gambar 
sebagai berikut: 
 
Gambar  Membership Function untuk Variabel Tinggi Badan 
 
Himpunan fuzzy rendah direpresentasikan 
dengan fungsi keanggotaan bahu kiri. Di 
mana keanggotaan himpunan tersebut 
dapat dilihat pada persamaan berikut: 
 
 1 ; 140 ≤ x ≤ 145 
 
µr (rendah) =            150 – x; 145 < x < 150      
5                   
0      ; x ≥ 150 
 Himpunan fuzzy sedang 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan semakin tinggi. Di mana 
keanggotaan himpunan tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
 
  x- 148 ; 148 < x ≤ 155      
        5 
µr (sedang) =            160 – x;  155 ≤ x ≤ 160      
5                  
                         0;  x ≤ 148 atau  x ≥ 160    
 Himpunan fuzzy tinggi 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan bahu kanan. Di mana 
keanggotaan himpunan tersebut dapat 
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 0 ; x ≤  156 
 
µr (tinggi) =            x - 156;  156 < x < 160      
2                   
1   ;   160 ≤ x ≤ 175  
 
3. Analisa untuk Variabel Output Status 
Gizi (IMT) 
 Varibel Output Status Gizi (IMT) 
mempunyai nilai rata-rata, di mana nilai 
tersebut dapat menyatakan  status gizi dan 
dibagi menjadi 4 kondisi, yaitu : kurus, 
normal, gemuk, dan obesitas. Di mana 
masing-masing kondisi tersebut 
mempunyai rentang nilai yang telah 
ditentukan pihak ahli gizi dari Rumah 
Sakit. Rentang nilai yang telah ditetapkan 
tersebut dari nilai terendah 14  sampai 
nilai tertinggi  40.0. Himpunan fuzzy 
untuk status gizi akan diperlihatkan pada   
tabel  berikut: 
Tabel  Himpunan Fuzzy Status Gizi  untuk Output 





Trapmf Kurus [14 – 18.5] 
Trimf Normal [18.5 – 23.0]          
Trapmf Obesitas [23.0 –40.0] 
 
 Diagram membership function  untuk output Status Gizi dapat dilihat pada gambar 
sebagai berikut: 
 
            Gambar   Membership Function untuk Variabel Status Gizi 
 
Himpunan fuzzy rendah (kurus) 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan bahu kiri. Di mana 
keanggotaan himpunan tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
 1 ; 14 ≤ x ≤ 18,5 
 
µr (kurus) =            18,5 – x; 17.1 < x < 
18,5      
1,4                   
0      ; x ≥ 18,5 
 Himpunan fuzzy normal 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan semakin tinggi. Di mana 
keanggotaan himpunan tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
 x- 17,1 ; 17,1 < x ≤ 18,5      
    1,4 
µr (normal) =            23 – x;  18,5 ≤ x ≤ 23,0      
4,5                  
                      0     ;  x ≤ 18.0 atau  x ≥ 
23,0  
 Himpunan fuzzy obesitas 
direpresentasikan dengan fungsi 
keanggotaan bahu kanan. Di mana 
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keanggotaan himpunan tersebut dapat 
dilihat pada persamaan berikut: 
 0 ; x ≤  23,0 
 
µr (obesitas) =            x – 25.0;  25.0 < x < 27      
2                   
1   ;   27 ≤ x ≤ 40      
Inference 
Tahap ini merupakan tahap di 
mana penentuan aturan-aturan logika 
fuzzy ditetapkan. Aturan-aturan dibentuk 
untuk menyatakan relasi antara input yang 
ada dengan output ssuai dengan fakta 
yang ada. Operator yang digunakan untuk 
menghubungkan antara dua input adalah 
operator AND, dan yang menetapkan 
antara input-output adalah IF-THEN.  
Dari tiga  data input dan satu data 
output fuzzy tersebut akan ditetapkan rule-
rulenya berdasarkan nilai dari masing-
masing input dan output. Dimana rule-
rule tersebut merupakan penetapan dan 
akan menentukan status gizi dari pasien.  
Beberapa Rule yang digunakan dalam 
menentukan Status Gizi: 
1. If (umur is remaja) and (berat badan is 
ringan) and (tinggi badan is rendah) 
then (status gizi is normal) 
2. If (umur is remaja) and (berat badan is 
ringan) and (tinggi badan is sedang) 
then (status gizi is kurus) 
3. If (umur is remaja) and (berat badan is 
ringan) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is kurus) 
4. If (umur is remaja) and (berat badan is 
normal) and (tinggi badan is rendah) 
then (status gizi is normal) 
5. If (umur is remaja) and (berat badan is 
normal) and (tinggi badan is sedang) 
then (status gizi is normal) 
6. If (umur is remaja) and (berat badan is 
normal) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is normal) 
7. If (umur is remaja) and (berat badan is 
normal) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is kurus) 
8. If (umur is remaja) and (berat badan 
is berat) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is obesitas) 
9. If (umur is dewasa) and (berat badan 
is ringan) and (tinggi badan is 
rendah) then (status gizi is normal) 
10. If (umur is dewasa) and (berat badan 
is ringan) and (tinggi badan is 
sedang) then (status gizi is kurus) 
11. If (umur is dewasa) and (berat badan 
is ringan) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is kurus) 
12. If (umur is dewasa) and (berat badan 
is normal) and (tinggi badan is 
rendah) then (status gizi is normal) 
13. If (umur is dewasa) and (berat badan 
is normal) and (tinggi badan is 
sedang) then (status gizi is normal) 
14. If (umur is dewasa) and (berat badan 
is normal) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is normal) 
15. If (umur is dewasa) and (berat badan 
is normal) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is kurus) 
16. If (umur is dewasa) and (berat badan 
is berat) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is obesitas) 
17. If (umur is tua) and (berat badan is 
ringan) and (tinggi badan is rendah) 
then (status gizi is normal) 
18. If (umur is tua) and (berat badan is 
ringan) and (tinggi badan is sedang) 
then (status gizi is kurus) 
19. If (umur is tua) and (berat badan is 
ringan) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is kurus) 
20. If (umur is tua) and (berat badan is 
normal) and (tinggi badan is rendah) 
then (status gizi is normal) 
21. If (umur is tua) and (berat badan is 
normal) and (tinggi badan is sedang) 
then (status gizi is normal) 
22. If (umur is tua) and (berat badan is 
normal) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is normal) 
23. If (umur is tua) and (berat badan is 
normal) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is kurus) 
24. If (umur is tua) and (berat badan is 
berat) and (tinggi badan is tinggi) 
then (status gizi is obesitas) 
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25. If (umur is remaja) and (berat badan 
is berat) and (tinggi badan is rendah) 
then (status gizi is obesitas) 
26. If (umur is remaja) and (berat badan 
is berat) and (tinggi badan is sedang) 
then (status gizi is obesitas) 
27. If (umur is dewasa) and (berat badan 
is berat) and (tinggi badan is rendah) 
then (status gizi is obesitas) 
28. If (umur is dewasa) and (berat badan 
is berat) and (tinggi badan is sedang) 
then (status gizi is obesitas) 
29. If (umur is tua) and (berat badan is 
berat) and (tinggi badan is rendah) 
then (status gizi is obesitas) 
30. If (umur is tua) and (berat badan is 
berat) and (tinggi badan is sedang) 
then (status gizi is obesitas) 
31. If (umur is remaja) and (berat badan 
is ringan) and (tinggi badan is 
sedang) then (status gizi is normal) 
Pengolahan Data oleh Pakar Rumah 
Sakit  
   Dalam hal ini pihak ahli gizi dari 
rumah sakit memperoleh data tentang 
status gizi pasien dari proses manual. Di 
mana setelah melakukan perhitungan 
secara manual pihak gizi rumah sakit akan 
menentukan status gizi yang dialami 
pasien berdasarkan range nilai yang telah 
ditetapkan. 
Di mana untuk mengetahui nilai IMT atau status gizi seseorang, dapat dihitung 
dengan rumus berikut: 
                                     Berat Badan (Kg) 
IMT =      ----------------------------------------------------------- 
                     Tinggi Badan (m) X Tinggi Badan (m)  
Berikut contoh beberapa data dari pihak 
ahli gizi rumah sakit beserta prosesnya: 
a. Contoh data pasien 1: Elsa Amelia 
Deswita 
Variabel input: 
Umur  : 18 th 
Berat Badan   : 50 kg 
Tinggi Badan : 148 cm 
                                                 
 
 
                                                BB  
Status Gizi (IMT)   = ------------------------ 
                                            TB * TB  
          =              50  
     1,48*1,48 
                =         50 
  2,1904 
        =  22,82 
Jadi  Elsa Amelia Deswita berada pada 
range 18,4- 23,0  dengan nilai IMT  22,8. 
Dan dinyatakan bahwa Elsa Amelia 
Deswita status gizinya NORMAL. 
 
b. Contoh data pasien 2: Nova Eldes 
Mutiara 
Variabel input: 
Umur   : 18 th 
Berat Badan    : 40 kg 
Tinggi Badan  : 143 cm 
                                           BB 
Status Gizi (IMT)   = ------------------------    
                                TB *   TB 
            =              40  
  1,43*1,43 
         =         40 
  2,0449 
        =  19,56 
Jadi  Nova Eldes Mutiara berada pada 
range 18,4- 23,0  dengan nilai IMT  
19,56. 
Dan dinyatakan bahwa Nova Eldes 
Mutiara status gizinya NORMAL. 
 
c. Contoh data pasien 3: Yelvi Pratiwi 
Variabel input: 
Umur   : 20 th 
Berat Badan    : 42 kg 
Tinggi Badan  : 157 cm 
                                            BB 
Status Gizi (IMT)   = ------------------------ 
                                 TB  * TB 
                    =              42  
  1,57*1,57 
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         =          42   
  2.4649 
        =  17,03 
Jadi  Yelvi Pratiwi berada pada range 
14,0- 18,5  dengan nilai IMT  17,03. 
Dan dinyatakan bahwa Yelvi Pratiwi 
status gizinya KURUS 
. 
d. Contoh data pasien 14  : Rudi 
Syaripudra 
Variabel input: 
Umur   : 15 th 
Berat Badan    : 85 kg 
Tinggi Badan  : 160 cm 
                                          BB 
Status Gizi (IMT)   = ------------------------ 
                                  TB*TB     
        =              85 
  1,60*1,60 
         =         85 
                                     2,56 
                          =  33,20        
Jadi  Rudi Syaripudra berada pada range 
26,8- 40,0  dengan nilai IMT  33,20. 
Dan dinyatakan bahwa Rudi Syaripudra 
status gizinya OBESITAS.  
 
  
Pengolahan Data dengan Perhitungan 
Fuzzy Manual 
Pengolahan data menggunakan 
fuzzy manual ini bertujuan agar dapat 
memberikan penjelasan tentang sistem 
kerja aplikasi yang digunakan. Adapun 
proses pengolahan data manual dengan 
fuzzy adalah sebagai berikut: 
 
1. Contoh pasien : Yelvi Pratiwi 
Input umur = 20, Berat badan = 
42, Tinggi badan = 157. 
Adapun tahapan – tahapan dalam 
pengolahan data untuk menentukan status 
gizi sebagai berikut:  
a. Fuzzifikasi   
Untuk variabel  umur adalah 
variabel input1, yang merupakan 
himpunan untuk umur  terdiri dari remaja, 
dewasa, dan tua. 
jika umur 20, maka nilai keanggotaan 
fuzzy pada tiap2 himpunan adalah: 
 himpuanan Fuzzy remaja [20] = 
0,0 
Nilai 20 tidak termasuk dalam 
klasifikasi umur remaja, maka 
hasil didapat adalah = 0 
 himpuanan Fuzzy dewasa [20] = 
0,7 
Nilai 20 termasuk dalam 
klasifikasi umur remaja, maka 
hasil yang didapat adalah = 19,5 
 0,7 = (23 – x) / 5  
       = (23 - ( 0,7 * 5) 
       = 19,5 
 
 himpuanan Fuzzy tua [20] = 0,3 
Nilai 20  termasuk dalam 
klasifikasi umur remaja ,maka 
hasil yang didapat adalah = 16,5 
 0,3 = (18 – x) / 5  
       = (18 - ( 0,3 * 5) 
       = 16,5 
Untuk variabel  berat badan adalah 
variabel input2, yang merupakan 
himpunan untuk berat badan  terdiri dari 
ringan, normal, dan berat. 
jika berat badan 42, maka nilai 
keanggotaan fuzzy pada tiap2 himpunan 
adalah: 
 himpuanan Fuzzy ringan [42] = 
0,6 
Nilai 42 termasuk dalam 
klasifikasi berat badan ringan, 
maka hasil didapat adalah = 42,0 
 0,6 = (45 – x) / 5  
       = (45 - ( 0,6 * 5) 
       = 42,0 
 himpuanan Fuzzy normal [42] = 
0,0 
Nilai 42 tidak termasuk dalam 
klasifikasi berat badan  normal, 
maka hasil didapat adalah = 0 
 himpuanan Fuzzy berat [42] = 0,0 
Nilai 42 tidak termasuk dalam 
klasifikasi berat badan  normal, 
maka hasil didapat adalah = 0 
Untuk variabel  tinggi badan 
adalah variabel input3, yang merupakan 
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himpunan untuk tinggi badan  terdiri dari 
rendah, sedang, dan tinggi. 
jika tinggi badan 157, maka nilai 
keanggotaan fuzzy pada tiap2 himpunan 
adalah: 
 himpuanan Fuzzy rendah [157] = 
0,0 
Nilai 157 tidak termasuk dalam 
klasifikasi tinggi badan ringan, 
maka hasil didapat adalah = 0 
 himpuanan Fuzzy sedang [157] = 
0,5 
Nilai 157 termasuk dalam 
klasifikasi tinggi badan  sedang, 
maka hasil didapat adalah = 156,5 
 0,7 = (160 – x) / 5  
       = (160 - ( 0,7 * 5) 
       = 156,5 
 himpuanan Fuzzy tinggi [157] = 
0,0 
Nilai 157 termasuk dalam klasifikasi 
tinggi badan  tinggi, maka hasil 
didapat adalah = 0 
b. Penalaran (Inferensi) 
 Tahap dari proses perhitungan 
fuzzy berikutnya adalah tahapan penalaran 
(inferensi). Proses ini berfungsi untuk 
mencari suatu nilai fuzzy output dari fuzzy 
input. Proses adalah sebagai berikut : 
suatu nilai input berasal dari proses 
fuzzification kemudiann dimasukkan ke 
dalam sebuah rule yang telah dibuat untuk 
dijadikan sebuah fuzzy output. 
 Dalam proses penalaran ada tiga 
hal yang akan dilakukan yaitu: 
mengaplikasikan operaror fuzzy, 
mengaplikasikan metode implikasi, dan 
komposisi semua output. Aturan-aturan 
rule didapat dari data yang ada 
 Dari tiga input fuzzy tersebut, 
kita akan menentukan rule-rule yang akan 
ditetapkan. Ada 31 rules yang akan 
ditetapkan berdasarkan nilai tiga input, 
yaitu: umur, berat badan, dan tinggi badan 
dan satu output berupa status gizi. 
 Dari 31 rule yang ada, rule base 
fuzzy akan yang akan ditampilkan hanya 2 
aturan saja, yaitu pada aturan ke-10 aturan 
ke-18 sedangkan yang lainya dapat dilihat 
pada halaman sebelumnya. Proses rule 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 
 Aturan ke- 10 
[R.10] IF Umur = dewasa AND 
Berat Badan = ringan AND  Tinggi 
Badan= Sedang THEN  Status Gizi 
= Kurus. 
Dari aturan di atas operator yang 
digunakan adalah AND, sehingga : 
α 10 = µ prediket R 10 = ( umur 
[20], berat badan [42], tinggi badan 
[157]); 
Operator yang digunakan adalah 
AND, sehingga: 
α10 = min (Umur [20], Berat 
Badan [42], Tinggi Badan [157]) 
       = min (0,7 ; 0,6 ; 0,7) 
       = 0,6 
 Aturan ke- 18 
[R.18] IF Umur =  tua AND Berat 
Badan = ringan AND  Tinggi 
Badan= Sedang THEN  Status Gizi 
= Kurus. 
Dari aturan di atas operator yang 
digunakan adalah AND, sehingga : 
α 10 = µ prediket R 10 = (umur 
[20], berat badan [42], tinggi badan 
[157]); 
Operator yang digunakan adalah 
AND, sehingga: 
α10 = min (Umur [20], Berat 
Badan [42], Tinggi Badan [157]) 
       = min (0,3 ; 0,6 ; 0,7) 
       = 0,3 
Agregasi 
Rule 10. 
 IF Umur = dewasa AND Berat 
Badan = ringan AND  Tinggi 
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Agregasinya dapat dilihat pada gambar berikut : 
  Dewasa              Ringan        Sedang             Agregasi    
1 1         1   1  
0,7        0,6        0,7 







   0          0          0   0 
          
         15     18  20 23               30                    42  45             148          157  160                  
               Umur    Berat Badan Tinggi Badan           
Gambar  Agregasi Rule 10 
Rule 18. 
 IF Umur = tua AND Berat Badan = ringan AND  Tinggi Badan= Sedang THEN  
Status Gizi = Kurus. 
 
 
Agregasinya dapat dilihat pada gambar berikut. 
              Tua                  Ringan                   Sedang               Agregasi                     
1    1            1   
             0,6          0,7 








          18  20    25     30     35               30                  42    45           148       157  160                         
            Umur   Berat Badan     Tinggi Badan              
          Gambar  Agregasi Rule 18 
Combination 
   Combinationnya dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
1 
                               





0                       
                                                Z Value 
Gambar Combined Membership Function 
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Metode penegasan yang digunakan 
adalah metode centeroid. Untuk itu 
dihitung terlebih dahulu momen dari 
setiap himpunan pada proses inferensi. 
Dari hasil pencarian nilai-nilai input di 
atas maka diperoleh ouputnya 0,6 maka, 
nilai 0,6 ini masukkan ke dalam rumus 
himpunan kurus. 
0,6 = (18,5-x) / 1,4 
      = (18,5- (0,6 * 1,4) 
      = 17,66 
Dari hasil pencarian nilai-nilai input di 
atas maka diperoleh ouputnya 0,3 maka, 
nilai 0,3  masukkan pada rumus himpunan 
kurus. 
0,3 = (18,5-x) / 1,4 
      = (18,5- (0,3 * 1,4) 
      = 18,08 
Maka dengan metode defuzzy weighted 
average diperoleh status gizi adalah: 
Z1 = ( (0,6 * 17,66) + (0,3 * 18,08))  
  0,6 + 0,3 
   = 10,92 + 5,42 
   =16,34 (KURUS) 
Dari hasil perhitungan manual untuk 
sampel data kasus di atas diperoleh bahwa 
nilai deffuzifikasi Z1 bernilai 16,34 
 
Hasil Pengujian sistem  
Hasil pengujian dan 
perhitungan dari sampel data di atas 
akan dibandingkan dengan hasil 
perhitungan manual dari pakar Rumah 
Sakit, di mana perbandingannya dapat 




   
Tabel  Perbandingan Perhitungan Pakar dengan Perhitungan Aplikasi 






1 Elsa Amelia Deswita 22,82 20,4 2,42 
2 Nova Eldes Mutiara 19,56 20,1 0,54 
3 Yelvi Pratiwi 17,03 16,0 1,03 
4 Rian Kusmanrianto 16,82 16,1 0,72 
5 Ramon Hendriansyah 20,54 20,2 0,34 
6 Theo 27,08 32,5 5,42 
7 Merita Wulansari K 18,73 20,6 1,87 
8 Novia 20,28 20.,1 0,18 
9 Rudi Syaripudra 33,20 32,5 0,70 
10 Giandra Rifalri 16,44 18,2 1,76 
 
Dari beberapa sampel data, di 
mana hasil perhitungan  manual  yang 
diperoleh bahwa nilai defuzzifikasi anatara 
perhitungan pakar hampir sama dengan 
hasil defuzzifikasi yang didapat pada 
model perancangan sistem menggunakan 
fuzzy inference system (FIS). Hasil 
perhitungan keduanya hanya memiliki 
sedikit selisih antara 0,18 sampai 5,42 
yang mana hasil tersebut masih berada 
dalam range output yang sama dan hasil 
keputusan akhir tentang kondisi status 
gizi tidak berubah. Jadi sistem ini bisa 
membantu pihak terkait dalam 




Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan pada Rumah Sakit Indrasari 
Indragiri Hulu, Riau mengenai sistem 
baru yang diterapkan dengan logika fuzzy, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa metode fuzzy inference system 
(FIS) Mamdani akan bermanfaat sekali 
dalam pengambilan keputusan. 
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Atas analisis dan pembahasan yang  
dilakukan maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode fuzzy logic (FL)  membantu 
dan mempercepat dalam pengolahan 
data, sehingga untuk mendapatkan 
sebuah keputusan  dalam menentukan 
status gizi tidak membutuhkan proses 
dan waktu yang lama.  
2. Proses pengolahan data dengan fuzzy 
mandani  terlebih dahulu membentuk 
variabel input, membership function, 
knowledge atau  rule, yang 
disesuaikan dengan  kriteria – kriteria 
yang telah ditetapkan pihak rumah 
sakit, sehingga  membantu pihak 
Rumah Sakit Indrasari Kabupaten 
Indragiri Hulu, Riau khususnya pihak 
gizi dalam pengambilan keputusan. 
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